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ABSTR 

Arina Zulfa, 2026. Upaya Guru dalam Meningkatkan Keterampilan Sosial 

Emosional Anak Melalui Metode Pemebelajaran Berkelompok di kelas B 2 RA 

Muslimat NU Gumawang. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Negeri K. H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing 

Mohammad Irsyad M.Pd.I 

Kata kunci: keterampilan sosial-emosional, pembelajaran berkelompok, guru, RA 

Muslimat NU Gumawang, studi kasus. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya guru dalam 

mengembangkan keterampilan sosial-emosional anak melalui pembelajaran 

berkelompok di kelas B2 RA Muslimat NU Gumawang. Rumusan masalah 

meliputi: (1) Bagaimana proses pembelajaran di RA Muslimat NU Gumawang; (2) 

Apa saja upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan keterampilan sosial-

emosional anak melalui metode pemeblajaran berkelompok; dan (3) faktor 

pendukung dan penghambat upaya gurudalam mengembangkan keterampilan sosial 

emosional anak melalui metode pembelajaran berkelompok di kelas B 2 RA 

Muslimat NU Gumawang. 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian adalah 

guru kelas B2, beberapa anak peserta pembelajaran berkelompok, serta pihak 

pendukung (kepala sekolah dan staf RA). Teknik pengumpulan data meliputi 

observasi partisipatif selama aktivitas pembelajaran, wawancara semi-struktural 

dengan guru dan kepala sekolah, serta dokumentasi (rencana pembelajaran, catatan 

refleksi guru, dan bukti aktivitas kelompok). Analisis data dilakukan melalui 

reduksi data, sajian data, dan verifikasi/penarikan kesimpulan untuk memastikan 

validitas temuan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran berkelompok 

dirancang dengan langkah-langkah: pembukaan yang membangun aturan 

kelompok, pemberian tugas kolaboratif sesuai tema, fasilitasi interaksi anak oleh 

guru, serta refleksi dan penguatan nilai sosial-emosional setelah kegiatan. Upaya 

guru meliputi: penggunaan strategi pembelajaran kooperatif (pembagian peran, 

tugas bergilir), pemberian modeling perilaku sosial-emosional, penguatan positif 

(pujian dan penghargaan sederhana), dan penyesuaian materi serta lingkungan 

untuk mendukung interaksi anak. Faktor pendukung meliputi dukungan lingkungan 

kelas yang kondusif dan kesediaan media dan kegiatan yang menarik. Faktor 

penghambat meliputi perbedaan tingkat keterampilan sosial-emosional antar anak, 

anak yang kurang percaya diri, dan kurangnya dukungan dari lingkungan keluarga. 

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa upaya guru secara konsisten 

berkontribusi pada peningkatan aspek kerjasama, empati, regulasi diri, dan 

keterampilan komunikasi anak, meskipun kemajuan individu bervariasi tergantung 

faktor-faktor pendukung dan penghambat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan jenis pendidikan yang 

diperuntukan bagi anak-anak yang berusia 0- 6 tahun. Tujuan dari pendidikan 

anak usia dini yaitu untuk memberikan stimulus yang tepat untuk mendukung 

perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan bahasa anak. Pendidikan ini 

menekankan pada perkembangan potensi anak secara menyeluruh dengan 

pendekatan yang menyenangkan dan interaktif, sehingga anak dapat belajar 

melalui bermain dan eksplorasi. Disamping itu, pendidikan anak usia dini juga 

memiliki peran penting dalam mempersiapkan anak untuk memasuki 

pendidikan formal ditingkat yang lebih tinggi (Prabamurti et al., 2022: 21-22). 

Melalui pendidikan anak berkesempatan untuk membangun keterampilan 

sosial emosional secara mendalam, Perkembangan perilaku sosial serta 

pengendalian emosional anak usia dini, menurut Amarican Academy of 

Pediatrics yang dikutip Femmi Nurmalitasari merujuk pada proses 

perkembangan perilaku anak agar mampu melakukan penyesuaian diri dengan 

norma dan ketentuan yang berlaku dalam lingkungan masyarakat. Keterampilan 

sosial emosional seperti kemampuan kerja sama, berempati dan tanggung jawab 

sangat penting untuk membentuk anak yang adaptif dan berkarakter positif 

(Nurmalitasari, 2015: 103). 

1 
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29 
 

Sosial emosional merupakan proses belajar di mana seseorang 

mengembangkan kemampuan untuk memahami dan mengelola emosi, 

menunjukkan empati, membangun hubungan yang positif, serta membuat 

keputusan yang bertanggung jawab. Keterampilan ini menjadi dasar penting 

bagi individu untuk berinteraksi secara sehat dengan diri sendiri maupun 

lingkungan sekitarnya (Umi Suciati, 2023). 

Fenomena sosial emosional anak usia dini (0–6 tahun) merupakan proses 

belajar memahami perasaan diri, mengelola emosi, dan menjalin hubungan 

dengan orang lain. Fase ini ditandai dengan munculnya kemandirian, empati, 

hingga tantrum. Hal ini dipengaruhi oleh stimulasi lingkungan, pola asuh 

keluarga, dan interaksi dengan teman sebaya (Aris, 2023). 

Anak usia 5-6 tahun sering mengalami kesulitan regulasi emosi, konflik 

teman sebaya, dan kurangnya kemandirian sosial, yang berdampak jangka 

panjang pada prestasi akademik dan kesehatan mental. Data pendidikan 

nasional menunjukan 60%-70% anak usia dini kesulitan adaptasi sosial, dengan 

mengembangkan keterampilan sosial emosional yang optimal sejak usia dini 

memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan prestasi akademik dan 

kualitas hubungan interpersonal dimasa yang akan datang, sehingga jadi fokus 

utama dalam pendidikan anak usia dini secara global (Syahru Ramadan, 2024: 

19-28).  

Pentingnya membangun sosial emosinal anak yang masih dalam usia dini 

tidak bisa diabaikan, sebab kemampuan ini akan berdampak pada kehidupan 

anak dimasa depan. Anak yang memiliki kemampuan sosial emosional yang 
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baik cenderung lebih mampu mengatasi stress, memiliki hubungan 

interpersonal yang sehat, serta menunjukan perilaku positif di lingkungan 

rumah maupun di sekolah. Oleh karena itu, perkembangan sosial emosional 

yang optimal akan membantu anak menjadi individu yang lebih percaya diri, 

mampu beradaptasi, dan memiliki keterampilan sosial yang baik di masa depan 

(Harahap et al., 2025: 189). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukan bahwa guru berkontribusi 

signifikan dalam meningkatkan kompetensi sosial emosional anak berdasarkan 

pendekatan penerapan strategi pembelajaran yang tepat. Penelitian oleh 

(Fatima, 2025: 173) mengungkapkan bahwa guru menggunakan berbagai 

strategi seperti pembiasaan, kegiatan kelompok, dan pembelajaran kolaboratif 

untuk membantu anak mengembangkan keterampilan sosial emosional. 

Penelitian lain oleh Kartika dkk juga menegaskan bahwa pembelajaran 

berkelompok efektif dalam meningkatkan kemampuan anak untuk berinteraksi 

sosial, toleransi, serta mengelola emosi di lingkungan pendidikan anak usia dini 

(Kartika & Wulandari, 2025: 540-541).  

Pembelajaran berkelompok merupakan pola pembelajarannya di mana 

anak-anak dikelompokan menjadi beberapa tim setiap tim melaksanakan 

berbagai aktivitas secara begantian. Dalam satu kali pertemuan, anak biasanya 

menyelesaikan beberapa kegiatan kelompok yang telah direncanakan, sehingga 

mereka aktif bereksplorasi, berkreasi, dan berkolaborasi. Metode ini 

melibatkan aspek perhatian, kemampuan, dan pengembangan sosial-emosional 
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anak dengan cara yang menyenangkan dan bermakna bagi perkembangan 

mereka (Putri et al., 2023:4049-4053).  

Namun, berbagai tantangan di RA Muslimat NU Gumawang Wiradesa 

Pekalongan masih dihadapi dalam mewujudkan perkembangan sosial 

emosional yang maksimal. Anak-anak sering kali mengalami gangguan dalam 

berinteraksi sosial, bekerja sama, mengendalikan emosi, dan berkelompok. 

Sekolah dan guru memiliki tanggung jawab dalam memberi dorongan 

perkembangan aspek sosial-emosional anak-anak. Salah satu langkah akurat 

untuk melatih keterampilan sosial dan emosional mereka adalah melalui metode 

pembelajaran yang menekankan interaksi, seperti pembelajaran berkelompok. 

Pendekatan ini bukan hanya membantu anak merasa lebih tanggung jawab dan 

belajar bekerja sama, tetapi juga melatih mereka untuk berkomunikasi 

denganbaik dan memahami perasaan teman-temanya. Sebuah studi terkini dari 

PAUD Santa Juliana Golo Bilas menunjukan bahwa kegiatan kelompok seperti 

ini efektif dalam membangun rasa tanggung jawab dan kemampuan kolaborasi 

anak-anak secara efektif (Fatima, 2025: 169). 

Peneliti memilih lokasi di RA Muslimat NU Gumawang Wiradesa 

Pekalongan karena lembaga pendidikan yang memiliki komitmen terhadap 

pengembangan sosial emosional anak melalui pendekatan pembelajaran yang 

interaktif dan kolaboratif. Penelitian dilaksanakan di kelas B2 RA Muslimat NU 

Gumawang Wiradesa Pekalongan didasarkan pada pertimbangan bahwa kelas 

B2 memiliki karakteristik peserta didiknya yang representatif dan aktivitas 

pembelajaran yang konsisten meggunakan model kelompok, sehingga 
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memungkinkan untuk mengamati secara langsung upaya guru dalam 

meningkatkan keterampilan sosial emosional anak melalui metode 

pembelajaran berkelompok. Selain itu, kemudahan akses serta kesediaan pihak 

sekolah dan guru dalam mendukung pelaksanaan penelitian menjadi faktor 

pendukung utama dalam pemilihan lokasi. Dengan memilih kelas B 2, 

penelitian diharapkan dapat memberi gambaran yang komprehensif mengenai 

efektivitas pembelajaran berkelompok dalam mengoptimalkan perkembangan 

sosial emosional anak usia dini serta memberikan kontribusi empiris bagi 

pengembangan metode pembelajaran di tingkat pendidikan anak usia dini. 

Berdasarkan penjelasan diatas, upaya guru sangatlah penting dalam 

membangun sosial-emosional anak usia dini dengan metode belajar kelompok. 

Hal ini menjadi latar belakang untuk melaksanakan penelitian, sebagai peneliti 

memilih judul “Upaya Guru Dalam Mengembangkan Keterampilan Sosial 

Emosional Anak Melalui Metode Belajar Kelompok Di Kelas B2 RA 

Muslimat NU Gumawang”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ditemukan, maka masalah dalam 

penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Peserta didik belum sepenuhnya mampu bekerja sama dengan teman-

temannya dalam kegiatan pembelajaran di kelas B 2 RA Muslimat NU 

Gumawang Wiradesa Pekalongan 

2. Beberapa peserta didik masih belum bisa mengendalikan emosi di kelas B 2 

RA Muslimat NU Gumawang Wiradesa Pekalongan 
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3. Beberapa anak masih enggan untuk saling tolong-menolong dengan 

temannya di kelas B 2 RA Muslimat NU Gumawang 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan masalah dalam penelitian ini 

1. Difokuskan pada upaya guru dalam mengembangkan keterampilan sosial 

emosional anak usia dini melalui metode pembelajaran berkelompok di 

kelas B 2 RA Muslimat NU Gumawang Wiradesa Pekalongan 

2. Penelitian ini akan membahas bagaimana guru dapat mengintegrasikan 

pembelajaran sosial emosional dalam kegiatan sehari-hari di kelas B 2 RA 

Muslimmat NU Gumawang Wiradesa Pekalongan 

3. Selain itu, penelitian ini akan membatasi pada anak usia dini, kelompok B 

2 RA Muslimat NU Gumawang Wiradesa Pekalongan 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses pembelajaran berkelompok dalam meningkatkan 

keterampilan sosial emosional anak di kelas B 2 RA Muslimat NU 

Gumawang? 

2. Bagaimana upaya guru dalam mengembangkan keterampilan sosial 

emosional anak melalui metode pembelajaran berkelompok di kelas B 2 RA 

Muslimat NU Gumawang? 

3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat upaya guru mengembangkan 

keterampilan sosial emosional anak melalui metode pembelajaran 

berkelompok di kelas B 2 RA Muslimat NU Gumawang? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan proses pembelajaran berkelompok dalam 

mengembangkan keterampilan sosial emosional anak di kelas B 2 RA 

Muslimat NU Gumawang 

2. Mendeskripsikan upaya guru dalam mengembangkan keterampilan sosial 

emosional anak melalui pembelajaran berkelompok di kelas B 2 RA 

Muslimat NU Gumawang 

3. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat uapaya guru dalam 

mengembangkan keterampilan sosial emosional anak melalui metode 

pembelajaran berkelompok di kelas B 2 RA Muslimat NU Gumawang 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bertujuan untuk berkontribusi terhadap kemajuan ilmu 

pengetahuan serta mengkaji strategi guru dalam mengembangkan 

keterampilan sosial emosional anak usia dini lewat pembelajaran kelompok 

di kelas B2 RA Muslimat NU Gumawang. Praktik pembelajaran yang 

dilaksanakan di lembaga tersebut dapat dijadikan contoh penerapan metode 

yang relevan dan memberikan gambaran mengenai pendekatan yang efektif. 

Di samping itu, temuan penelitian dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

referensi dan bahan perbandingan bagi peneliti lain yang berminat 

mengeksplorasi topik serupa, sehingga memperkaya pemahaman kolektif 

mengenai pengembangan sosial-emosional anak. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi pendidik maupun calon 

pendidik dalam memperluas pemehaman terkait strategi pembelajaran, 

khususnya pendekatan pembelajaran kelompok dalam membina 

keterampilan sosial-emosional anak usia dini. Hal ini berpotensi 

meningkatkan mutu proses belajar mengajar serta mendorong penerapan 

teknik yang lebih kreatif dan inovatif. 

b. Bagi Anak Didik 

Anak-anak mereka sebagai objek penelitian dapat mengalami 

manfaat dari metode pembelajaran yang menyenangkan, kreatif, dan aktif. 

Dengan demikian, mereka dapat mengembangkan keterampilan sosial 

emosional dan pendidikan karakter secara efisien dalam suasana belajar 

yang mendukung. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini memberikan data dan hasil yang dapat digunakan oleh 

sekolah untuk merancang program pembelajaran yang lebih efisien. Di 

samping itu, penelitian ini juga berperan dalam pemilihan metode dan 

media yang sesuai kontribusi terhadap peningkatan sosial emosional anak-

anak. 

d. Bagi Pembaca 

Penelitian ini dapat memperluas pemahaman bagi pembaca dalam 

konteks pengembangan sosial emosional anak usia dini melalui medel 
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pembelajaran berkelompok, menambah informasi, serta dapatmenjadi 

acuan bagi penelitian yang berkaitan dengan yang dilakukan peneliti. 

e. Bagi Penulis  

Penulis mendapatkan manfaat berupa peningkatan pengetahuan dan 

pengalaman praktis dalam melakukan penerapan metode pengajaran untuk 

membangun sosial emosional anak usia dini melalui model pembelajaran 

kelompok. Ini tidak hanya menambah wawasan pribadi, tetapi juga 

berperan dalam peningkatan mutu penelitian dan publikasi di waktu yang 

akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

3.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Upaya guru 

dalam mengembangakn keterampilan sosial emosional anak melalui 

metode pembelajaran berkelompok di kelas B 2 RA Muslimat NU 

Gumawang, kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Proses pelaksanaan pembelajaran berkelompok untuk 

mengembangkan keterampilan sosial emosional anak dilakukan 

melalui tiga tahapan yang saling berkesinambungan, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

d. Tahap perencanaan 

Guru menyusun perencanaan pembelajaran berkelompok 

secara matang melalui Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 

(RPPH), yang mencakup penentuan tema dan sub tema, penyiapan 

alat serta bahan main dalam jumlah terbatas, dan pembagian anak 

ke dalam kelompok kecil berisi 4–5 anak. Pembatasan jumlah alat 

main sengaja dirancang agar anak berlatih bergantian dan berbagi. 

Pembagian kelompok juga tidak dilakukan secara acak, melainkan 

mempertimbangkan karakter sosial emosional anak (aktif, sedang, 

pendiam) agar interaksi dalam kelompok dapat berjalan seimbang. 

91 
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e. Tahap pelaksanaan 

Pelaksanaan pembelajaran berkelompok berlangsung 

melalui tiga kegiatan pokok, yaitu pembukaan, kegiatan inti, dan 

penutup. Pada tahap pembukaan, guru menyiapkan kondisi mental 

anak melalui doa, salam, dan apersepsi yang dikaitkan dengan 

tema. Pada kegiatan inti, guru menyampaikan aturan main di awal 

kegiatan, kemudian berkeliling mendampingi dan mengamati 

interaksi anak selama kurang lebih 30 menit sambil mencatat pada 

lembar observasi. Pada tahap penutup, guru melakukan kegiatan 

recalling untuk mengajak anak merefleksikan pengalaman 

bermain dan bekerja sama, sekaligus menjadi sarana evaluasi lisan 

bagi guru. 

f. Tahap evaluasi 

Evaluasi dilakukan guru secara langsung selama proses 

pembelajaran berlangsung, tidak hanya berdasarkan hasil karya 

anak, melainkan juga proses sosial yang ditunjukkan, seperti 

kemauan bergabung, bekerja sama, dan bersikap saat menghadapi 

konflik. Hasil pengamatan segera dicatat dalam buku 

perkembangan harian anak agar tidak terlupakan, dan catatan 

tersebut menjadi dasar penyusunan laporan perkembangan sosial 

emosional anak kepada orang tua. 
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2.  membiaskan anak untuk berbagi alat dan bahan main dengan teman 

satu kelompok 

a. Melibatkan anak dalam menentukan pembagian kelompok agar 

anak belajar bertanggung jawab terhadap tugasnya 

b. Melakukan pendekatan personal kepada anak yang cenderung 

pasif atau kesulitan berinteraksi agar tetap berpartisipasi dalam 

kegiatan kelompok 

3. Faktor pendukung dan penghambat upaya guru dalam 

mengembangkan keterampilan sosial emosional anak melalui 

metode pembelajaran berkelompok di kelas B 2 RA Muslimat NU 

Gumawang. 

a. Faktor pendukung: 

• Lingkungan yang kondusif dengan pembiasaan 3M (mau 

giliran, mau mendengar, mau menghargai) yang 

mempercepat pencapaian keterampilan sosial emosional. 

• Tersedianya media dan kegiatan yang menarik (seperti loose 

parts, menggambar, bermain balok) yang meningkatkan 

fokus dan keterlibatan aktif anak. 
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b. Faktor penghambat: 

• Perbedaan kemampuan anak yang dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan peran dalam kelompok. 

• Adanya anak yang kurang percaya diri sehingga enggan 

mengambil peran aktif.  

• Kurangnya dukungan keluarga, terutama pola asuh yang 

terlalu memanjakan anak, sehingga anak kurang siap bekerja 

sama di sekolah. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode pembelajaran 

berkelompok terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan 

sosial emosional anak usia dini, terutama dalam aspek kerja sama, 

empati, tanggung jawab, dan keberanian berekspresi, apabila didukung 

oleh peran guru yang aktif, lingkungan yang kondusif, dan kolaborasi 

yang baik antara sekolah dan keluarga. 

3.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam rangka upaya 

guru dalam meningkatkan keterampilan sosial emosional anak melalui 

metode pembelajaran berkelompok di kelas B 2RA Muslimat NU 

Gumawang, maka peneliti memiliki beberapa saran yang bersifat 

membangun untuk sekolah, kepala sekolah, dan guru kelas sebagai 

berikut: 
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1. Saran bagi sekolah 

RA Muslimat NU Gumawang Wiradesa Pekalongan 

diharapkan dapat terus mempertahankan dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran berkelompok yang telah berjalan dengan 

baik sebagai upaya pengembangan keterampilan sosial 

emosional anak. Adapun saran yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi pihak sekolah adalah sebagai berikut: 

Kesatu, sekolah disarankan untuk merancang dan 

melaksanakan program parenting secara berkala sebagai wadah 

komunikasi antara pihak sekolah dan orang tua. Melalui program 

ini, orang tua dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik 

mengenai pentingnya stimulasi sosial emosional anak di 

lingkungan keluarga, sehingga nilai-nilai yang diajarkan di 

sekolah dapat diperkuat dan dilanjutkan di rumah secara 

konsisten. 

Kedua, sekolah perlu mengembangkan sistem pencatatan 

dan pelaporan perkembangan sosial emosional anak yang lebih 

terstruktur dan berkelanjutan. Dokumentasi yang sistematis akan 

memudahkan guru dalam memantau progres setiap anak, 

mengidentifikasi hambatan secara dini, serta merancang 

intervensi yang lebih tepat sasaran sesuai kebutuhan masing-

masing anak. 
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2. Saran bagi kepala sekolah 

Kepala sekolah diharapkan memberikan dukungan berupa 

pelatihan atau workshop tentang pengembangan keterampilan 

sosial emosional anak usia dini secara rutin bagi para guru. Di 

samping itu, sekolah perlu menyediakan media dan sarana 

pembelajaran yang lebih beragam guna mendukung pelaksanaan 

metode pembelajaran berkelompok yang lebih optimal. Kepala 

sekolah juga disarankan untuk merancang program parenting 

secara berkala agar orang tua memahami pentingnya stimulasi 

sosial emosional anak di rumah. 

3. Saran bagi guru 

Guru diharapkan terus meningkatkan kompetensi dalam 

merancang kegiatan pembelajaran berkelompok yang variatif 

dan responsif terhadap perbedaan kemampuan setiap anak. 

Dalam menghadapi anak yang kurang percaya diri, guru perlu 

menerapkan pendekatan yang lebih personal dan bertahap, 

misalnya dengan memberikan peran yang lebih kecil terlebih 

dahulu sebelum berangsur-angsur meningkatkan tanggung 

jawab anak dalam kelompok. Selain itu, guru disarankan untuk 

mendokumentasikan perkembangan sosial emosional setiap 

anak secara berkala sebagai bahan evaluasi dan perbaikan 

strategi pembelajaran. 

4. Bagi orang tua 
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Orang tua diharapkan lebih aktif berkolaborasi dengan 

pihak sekolah dalam mendukung perkembangan sosial 

emosional anak. Pola asuh yang terlalu memanjakan perlu 

dikurangi dan digantikan dengan pembiasaan kemandirian, 

seperti mengajarkan anak untuk berbagi, menunggu giliran, dan 

menyelesaikan tugasnya sendiri di rumah. Kesinambungan nilai 

yang diajarkan di sekolah dan di rumah akan mempercepat 

pencapaian keterampilan sosial emosional anak secara optimal. 
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